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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendah hasil belajar peserta didik karena 

kurangnya penggunaan media yang edukatif yang mengakibatkan 

pembelajaran menjadi monoton dan kurang inovatif. Hal tersebut 

mempengaruhi keaktifan dan pemahaman peserta didik dalam menerima 

materi dan hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan Quizizz Paper Mode terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V Sekolah Dasar. Jenis penelitian 

kuantitatif yang digunakan quasi eksperimen dan desain berbentuk Non-

equivalen control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah SDN 11 

Padang Panjang Timur, SDN 13 Padang Panjang Timur, dan SDN 15 Padang 

Panjang Timur. Dengan teknik cluster random sampling. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh nilai rata-rata posttest hasil belajar dengan menggunakan 

Quizizz Paper Mode pada kelas eksperimen 79,444 dan menggunakan model 

kertas pada kelas kontrol 71,875. Ini berarti rata-rata kelas eksperimen lebih 

tinggi dari kelas kontrol. Dari hasil perhitungan uji-t diperoleh thitung yaitu 
2,1307 sedangkan ttabel dengan taraf signifikan 0,05 dan df = 49 adalah 

2,0096, berarti thitung > ttabel sehingga H1 diterima. 

ABSTRACT 

This study was motivated by the low learning outcomes of students due to the lack of use 

of educational media which resulted in monotonous and less innovative learning. This 

affects the activeness and understanding of students in receiving material and learning 

outcomes. This study aims to determine the effect of using Quizizz Paper Mode on 

student learning outcomes in Pancasila Education learning in grade V elementary 
school. The type of quantitative research used was quasi-experimental and the design 

was a non-equivalent control group design. The population in this study were SDN 11 

Padang Panjang Timur, SDN 13 Padang Panjang Timur, and SDN 15 Padang 

Panjang Timur. With cluster random sampling technique. Based on the results of the 

study, the average posttest value of learning outcomes using Quizizz Paper Mode in the 

experimental class was 79.444 and using the paper model in the control class was 

71.875. This means that the average experimental class is higher than the control class. 
From the results of the t-test calculation, the tcount is 2.1307 while the ttable with a 

significant level of 0.05 and df = 49 is 2.0096, meaning the tcount> ttable so that H1 is 

accepted. 
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Introduction  

Mata pelajaran pendidikan pancasila rentan terhadap perubahan politik dan seringkali 
berganti nama dengan cepat. Pendidikan kewarganegaraan sebagai mata pelajaran perlu 

beradaptasi dengan perubahan kebutuhan sosial (Waldi, Atri, Reinita, Anita, Yesi, Putri, 
Katherine, aisyah, 2023). Secara umum pendidikan kewarganegaraan disekolah dasar 
berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, rasional, dan kreatif, serta 

partisipasi aktif, dan bertanggung jawab dalam mengatasi masalah kewarganegaraan, dan 

kegiatan bernegara dan pemerintahan, berfokus pada pembelajaran tentang undang-undang 
antikorupsi.  

Dalam pembelajaran saat ini, siswa menikmati pembelajaran melalui kegiatan yang 
menggunakan video dan gambar dengan menggunakan proyektor, serta terlibat dalam 

evaluasi pembelajaran. Saat melakukan penilaian pembelajaran, guru banyak menggunakan 
media online baik kertas maupun lisan. Dari sini, Anda dapat memperoleh hasil belajar 

siswa selama belajar. 

Hasil belajar dapat diverifikasi melalui kegiatan penilaian yang bertujuan untuk 
memperoleh data konklusif yang  menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. Penelitian ini berfokus pada hasil belajar pada aspek kognitif. Hasil 
belajar pada dimensi kognitif ini terlihat dari hasil yang diperoleh siswa dalam tes yang 

mereka lalui di akhir proses pembelajaran. 

Senada dengan hail observasi yang dilakukan pada tangga 8dan 14 maret 2024 pada 
pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 13 Padang Panjang Timur, SDN 11 
Padang Panjang Timur, dan SDN 15 Padang Panjang Timur. Penulis menemukan 

bahwasanya guru kadang melakuakn evaluasi dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila 
menggunakan media pembelajaran atau aplikasi online seperti Kahoot, Wordwall, dan 
Quizizz yang mendukung dalam melakukan evaluasi pembelajarannya. Guru juga 
melakukan tes tertulis dan juga lisan dalam melajukan evaluasi. Guru lebih banyak 

melakukan tes tertulis dan lisan yang membuat anak bosan dalam membaca soal. 
Penampilan yang kurang menarik dalam melakukan evaluasi membuat peserta didik bosan 
dalam melakukan evaluasi. Soal yang panjang juga membuat peserta didik malas untuk 
membacanya. Hal tersebut membuat evaluasi yang dilakukan memiliki penurunan dalam 

hasil belajar pserta didik. 

Salah satu penggunaan aplikasi online berbentuk web tool yang kreatif dan inovatif yang 
dirasa dapat menarik perhatian peserta didik adalah penggunaan media pembelajaran. 
Media pembelajaran adalah memuat infromasi dan pengetahuan, pada umumnya 

digunakan untuk membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efesinsi (Pribadi, 
2017:13). Peserta didik dapat memperoleh ilmu pengetahuan tidak hanya pelajaran yang 
diterangkan guru di depan kelas, juga dapat melatih kerjasama, keaktifan, kemandirian, dan 
pengembangan karakter lainnya. dengan berkembangnya teknologi pada era industri 4.0, 

yang membuat penurunan minat belajar terhadap anak yang lebih menyukai hal yang 
bersifat dunia online. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, maka guru harus 
kreatif dan cerdas dalam menggunakan teknologi. Sekarang sudah ada beberapa aplikasi 
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online yang dapat menunjang peningkatan minat belajar terhadap peserta didik yang salah 
satunya ialah Quizizz. 

Quizizz merupakan salah satu aplikasi online yang mendukung pembelajaram dalam 

menjalan instruksi, revies dan evaluasi. Quzizz merupakan aplikasi berbasis daring gratis 
yang dapat dibuka melalui browser web (Arie, 2021). 

Quizizz dapat membantu meningkatkan interaski antara peserta didik dan guru yang 

salah satu metode dan fitur yang digunakan dalam Quizizz adalah fitur Quizizz Paper 
Mode. Quizizz paper mode merupakan salah satu cara permainan yang dilakukan secara 
offline dengan peserta didik yang menggunakan kertas sebagai media utamanya. Quizizz 
Paper Mode memungkinkan peserta didik dan guru berinteraksi melalui tanya jawab yang 

ditampilkan dilayar dan menuliskan dan diselesaikan oleh peserta didik di atas kertas. 

Berdasarkan penjelasan diatas mampu disimpulkan bahwa dengan mengggunakan 
quizizz paper mode  mampu mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu arah 
penelitian ini Untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Quizizz Paper Mode Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Di Kelas V di Sekolah 
Dasar. 

 

Method 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen. Desain penelitian yang diterapkan yaitu   
Non-equivalen control group design. Desain penelitian ini melibatkan dua kelompok adalah 

kelompok eksperimen yang akan mendapatkan perlakukan penggunaan Quizizz Paper 
Mode dalam pembelajaran dan kelompok kontrol yang akan mendapatkan perlakuan 
penggunaan model kertas. 

Adapun populasi pada penelitian ini seluruh peserta didik kelas V Sekolah Dasar yang 

bertempat di Padang Panjang Timur yang semua jumlah peserta didiknya 71 orang peserta 
didik. Penarikan sampel pada penelitian ini memerlukan teknik Probability Sampling- 
Cluster Random Sampling. Pengambilan sampel memakai teknik Cluster Random 
Sampling dilakukan dengan randominasi terhadap kelompok bukan terhadap subyek secara 

individual. Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk menentukan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol adalah sebagai berikut: 1) Menulis nama sekolah pada selembar kertas 
yang telah dipotong kecil 2) Menggulung kertas kecil yang telah bertuliskan nama sekolah 
3) Memasukkan gulungan kertas kecil tersebut dalam sebuah botol atau sejenisnya 4) 

Mengundi kaleng tersebut sehingga akan keluar nama sekolah yang akan dijadikan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Maka dari itu sampel dai penelitian ini yaitu SDN 13 padang 
panjang timur sebagai kelas Eksperimen dan SDN 11 padang panjan timur  sebagai kelas 
kontrol. 

Variabel pada penelitian ini adalah Variabel bebas merupakan variabel yang sengaja 
diatur oleh penulis sebagai tindakan yang akan diujikan kepada responden. Variabel bebas 
dalam penulisan ini adalah media Quizizz Paper Mode.Variabel terikat merupakan hasil 

atau dampak dari pemberlakuan variabel bebas. Varibel terikat dalam penulisan ini adalah 
hasil belajar peserta didik 

Teknik Pengumpulan Data, Instrumen, Teknik Analisis Data 
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Menurut Jakni (2016:89) “teknik pengumpulan data merupakan suatu cara atau prosedur 
yang sistematis untuk mengumpulkan data yang diperlukan dan menentukan berhasil atau 
tidaknya suatu penulisan”. Adapun teknik pengumpulan data yang dilaksanakan peneliti 

yaitu, tes berupa test pretets-posttest dan dokumentasi. 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Penelitian 
dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan  yang terbagi atas kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Melaksanakan penelitian uji coba soal sekali pertemuan. Melaksanakan pretest dan 
postest dikedua kelas.  Pada tanggal 25 Mei 2024 sampai 31 Mei 2024. Penelitian ini pada 
uji coba soal dilaksanakan pada tanggal 22  Mei 2024 di SDN 15 padang panjang timur . Di 
SDN 13 Padang Panjang Timur sebagai kelas eksperimen dan di SDN 11 Padang Panjang 

Timur sebagai kelas kontrol.   

Menurut (Sugiyono, 2010) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Makin besar sampel uji coba maka 
instrument penelitian akan semakin baik. Instrumen yang dipakai untuk mengukur hasil 

belaar dalam penelitian ini adalah soal-soal tes untuk mengukur ranah pengetahuan. 
Sebelum tes diberikan kepada kelas sampel, tes uji coba terlebih dahulu pada sekolah yang 
perilaku hampir sama dengan tempat penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan untuk uji 
coba soal adalah dengan menetapkan validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran. Teknik analisis data yag digunakan dala penelitian ini adalah uji t (independent 
sample t-test). Namun sebelum itu terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas. 

Sebelum data diolah, agar diketahui data berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan 

uji liliefors terlebih dahulu. Salah satu teknik yang sering digunakan untuk menguji 
homogenitas adalalah menggunakan uji barleet. Jika sudah diketahui sebuah data 
berdistribusi normal dan bersifat homogen baru dilakukan analisis data sesuai dengan 
teknik analisis yang telah dilakukan yaitu dengan mencari perbadingan dengan 

menggunakan uji t. 

 

 

Results and Discussions 

Hasil Penelitian 

Hasil pretest Pada kelas eksperimen dengan jumlah peserta didik 27orang memperoleh 

nilai tertinggi 65 dan nilai terendah 35 , memperoleh nilai rata-rata sebesar 53,519, standar 
deviasi 10,267 dan nilai variansi 105,41 Sedangkan pada kelas kontrol dengan jumlah 

peserta didik sebanyak 24 orang memperoleh nilai tertinggi 65, nilai terendah 35 
memperoleh nilai rata-rata 51,667, standar deviasi 8,427 dan nilai varians 71,014. 

Perbandingan lebih jelas antara hasil pretest pada kelas ekperimen dan kelas kontrol 

disajikan dalam bentuk grafik dibawah ini. 
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Gambar 1. Perbandingan Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
Berdasarkan grafik tersebut maka mampu disimpulkan terdapat bahwa rata-rata pretest 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak memiliki perbedaan yang cukup signifikan 
yang mana rata-rata pada kelas eksperimen adalah 53,519 dan pada kelas kontrol adalah 
51,667. Maka dari itu keterampilan awal peserta didik pada kelas eksperimen dan pada 
kelas kontrol relatif sama. Setelah dilakukan uji prasyarat pada hasil pretest, diperoleh rata-

rata berdistribusi normal dan homogen. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
perlakuan yang diberikan pada masing-masing kelas berawal pada kondisi yang sama. 
Perlakuan yang diberikan berupa pelaksanaan evaluasi dengan mengunakan metode kertas 

dan tulisan pada kelas kontrol dan kelas eskperimen. 

Hasil posstest pada kelas eksperimen dengan jumlah peserta didik 27 orang memperoleh 

nilai tertinggi 95, nilai terendah 50 memperoleh nilai rata-rata sebesar 79,44, standar deviasi 

13,681 dan nilai varians 187,18. sedangkan pada kelas kontrol dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 24 orang memperoleh nilai tertinggi 90 , memperoleh nilai terendah 50 , 
memperoleh niali rata-rata 71,785, standar deviasi 11,403 , nilai varians 130,03. 

Perbandingan lebih jelas antara hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

disajikan pada grafik berikut  

 
Gambar 2. Perbandingan Hasil Posttest Kelas Eskperimen dan Kelas Kontrol 
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Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat dapat kita lihat bahwa rata-
rata perolehan nilai pretest kelas eksperimen adalah 79,444 sedangkan kelas kontrol 71,875 
yang menunjukkan rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perlakukan yang diberikan pada masing-
masing kelas berawal pada kondisi berbeda. 

Perbandingan hasil pretest dan posttest kelas ekperimen dan kelas kontrol .Berdasarkan 

hasil yang diperoleh gambaran peningkatan pemerolehan skor peserta didik sebelum dan 
sesudah diberikannnya perlakuan. Pada kelas eksperimen rata-rata posttest yaitu 79,444 lebih 

tinggi dari rata-rata pretest hanya sebesar 53,519 Pada kelas kontrol juga di peroleh rata-rata 

lebih tinggi dari rata-rata pretest yaitu 71,875 rata-rata posttest dan rata-rata pretest sebesar 

51,667. 

 

Gambar 3. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
Pembahasan 
1. Pemberian Pretest 

Pada kelas eksperimen dan  kontrol akan dilakukan tes awal kemampuan siswa 
melalui pretest sebanyak 40 soal  tes objektif dan soal pilihan ganda. Ada empat pilihan 

tipe: (a, b, c,  d). Pretest ini dilaksanakan pada  pertemuan pertama sebelum  

pembelajaran dimulai dan bertujuan untuk menciptakan kesetaraan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Tujuan dari tes pendahuluan ini adalah untuk 
mempertimbangkan kondisi awal kedua kelas sebagai dasar perubahan hasil belajar. 
Oleh karena itu, kedua kelas dimulai dari basis atau titik pemrosesan yang sama. 

Setelah diperoleh hasil pretest di kelas eksperimen dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 27 orang, memperoleh nilai tertinggi 65 dan nilai terendah 35 dengan rata-
rata nilai sebesar 53,519, standar deviasi 10,267. Sedangkan di kelas kontrol jumlah 
peserta didik sebanyak 24 orang dengan pemerolehan nilai tertinggi 65 dan nilai 

terendah 35 dengan rata-rata nilai 51,667 dan standar deviasi 8,427. Hasil  pretest di kelas 

kontrol dan kelas eksperimen menuujkkan bahwa peserta didik. Selain diperoleh 
informasi mengenai rata-rata, pada tabel statistik juga terdapat standar deviasi. Nilai 

standar deviasi digunakan untuk mengukur jumlah varinasi atau sebaran jumlah nilai 
data yang telah diperoleh, semakin rendah standar deviasi maka semakin mendekati 
nilai  rata-rata, sedangkan jika nilai standar deviasi semakin tinggi makan semakin lebar 
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rentang varuasi datanya. 
Dari hasil data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terdapat perbedaan 

rata-rata yang signifikan sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata relatif sama. Dengan 
demikian, hal tersebut dapat membuktikan bahwa kelas ekperimen dan kelas kontrol 

berangkat dari dasar atau titik tolak yang sama. Selain itu, hal ini menunjukkan bahwa 
kondisi awal kedua kelas baik kelas ekperimen maupun kelas kontrol berasal dari 

kondisi yang sama, dapat dibuktikan dengan nilai pretest kedua kelas tersebut yang 

mana pretest dari kedua kelas tersebut berdistribusi normal dan homogen. 

2. Perlakuan (Treatment) 

Pada tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sesuai dengan modul ajar yang telah peneliti susun. Materi yang 
diajarkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah materi pendidikan panacasila 

Bab 4 “negaraku Indonesia” Topik C “Merajut Persatuan anatar elemen Bangsa 
Indonesia” da Topik D “Sejarah Terbentuknya NKRI”. Pemberian perlakuan pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol akan dijabarkan sebagai berikut. 

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah dan dapt 
belajar, mengingat, menggunakan, menerapkan dan melanjutkan proses belajar secara 

mandiri dan mengmbangkan hubungan interpersonal dalam bekerja berkelompok atau 

individu serta peserta didik lebih memahami konsep yang diajarkan, karena peserta 
didik sendiri yang akan menemukannya. 

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menerapkan 

langkah-langkah model Problem Based Leaning menurut Senada Hosnan (dalam trianto, 

2011: 98) (Novianti et al., 2020)  terdapat lima langkah utama dalam proses 
pembelajaran yaitu : 1) Orientasi siswa pada masalah, 2) Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar, 3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok, 4) 
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) Menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning 

dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. Pada kegiatan pendahuluan guru memulai 
pembelajara seperti biasa dan menyampaikan apersepsi untuk meningkatkan kembali 
pserta didik pada materi sebelumnya. Selanjutnya pada kegiatan inti guru menerapkan 

model Problem Based Learning dengan 5 tahap proses pembelajaran. Tahap pertama 
yaitu orientasi siswa pada masalah, pada tahap ini guru memberikan sebuah 
pernyataan pematik atau gambar yang membantu peserta didik untuk mulai berpikir 
apa maksud dari pertanyaan tersebut. Selanjutnya pada tahap kedua yaitu 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, pada tahap ini peserta didik mengumpulkan 
informasi dari guru memberikan penjelasan mengenai topik yang akan dilakukan 
melalui video pembelajaran yang ditayangkan. Tahap ketiga yaitu membimbing 
penyelidikan individual dan kelompok, peserta didik mengerjakan tugas secara individu 

atau berkelompok dengan dibagi menjadi 6 kelompok dimana masing-masing 
kelompok beranggotakan 4-5 peserta didik dan kemudia guru membagikan lembar 
LKPD pada setiap kelompok. Peserta didik mengerjakn secara berdiskusi dengan 
bimbingan oleh guru. 

Tahap keempat, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, pada tahap ini 
peserta didik mempersentasijan hasil diskusi kelompk atau individu di depan kelas, guru 
menentukan kelompok atau individu yang akan tanpil secara bergiliran agar kelompok 

mendapatkan kesempatan yang sama. Setelah dilakukannya presentasi oleh kelompok 

terpilih, kelompok lain memberikan saran, kritikan dan masukan terhadap kelompok 
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yang tampil. Tujuan tahap ini yaitu melatik kerjasa sama anggota kelompok dalam 
melakukan presentasi dan mendorong peserta didik untuk berpartispasi atau ikut serta 
dalam diskusi yang dilakukan. Tahap terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. Pada tahap ini guru memberikan apresiasi kepada peserta 
didik dan kepada kelompok yang tampil yang telah berpartisipasi dalam kegiatan 

diskusi. Selanjutnya guru membantu menganalisis hasil diskusi peserta didij dan 

mengevaluasi LKDP yang dilakukan peserta didik. Kemudian, pada kegiatan penutup 
peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran yang diperoleh di bawah bimbingan 
guru. 

3. Pelaksanaan Posttest 

Hasil belajar sangat diperlukan sebagai tolak ukur yang dapat digunakan untuk 
melihat tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi-materi pembelajaran yang 

telah dipelajari menurut (Fitria, 2017). Pengukuran setelah perlakuan adalah dengan 
memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Soal yang diberikan 

untuk posttest dan pretest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol sama 

perbedaanya hanya tata letak nomor dan altenatif jawaban. Soal pretest dan posttest 

berupa yaitu tes objektif dengan jenis pilihan ganda yang diberikan 4 alternatif jawaban 
(a, b, c, dan d sebanyak 20 soal). 

Pada kelas ekperimen diberikan perlakuan dalam pemberian pretest menggunakan 

Quizizz Paper Mode dalam pelaksanaannya. Quizizz Paper Mode merupakan salah satu 

cara permainan yang dilakukan secara offline dengan peserta didik yang menggunakan 
kertas sebagai media utamanya. Pelaksanaan Quizizz Paper mode pada kelas eskperimen 

menerapkan langkah-langkah sebagai berikut : 1) Langkah awal, pilihlah kuis yang 
akan diberikan kepada peserta didik, 2) Kemudian pilih "Mode Kertas" atau "Paper 

Mode", 3) Lalu, klik 'Mulai'' atau 'Start' di HP dan pilih Quizizz Mode Kertas untuk 

menampilakan soal yang harus dijawab peserta didik, 4) Ketika menjawab pertanyaan, 

mintalah peserta didik untuk mengangkat kertas QR untuk dipindai menggunakan HP 

guru 5) Kemudian klik "serahkan" dan jawaban yang diberikan peserta didik akan 
terekam secara otomatis, 6) Untukmelanjutkan ke nomor berikutnya, maka klik 
"pertanyaan berikutnya" pada HP seterusnya hingga pertanyaan terakhir dan rekapan 
nilai peserta didik bisa ditampilkan di laptop atau HP. 

Tahap awal pelaksanaan penggunaan Quizizz Paper Mode dalam pelaksaan pretest 

pada kelas ekperimen yaitu pemilihan kuis yang diberikan kepada peserta didik. Pada 

tahap ini guru memilih kuis yang sudah dibuat di perpustakaan, lalu pilih kuis yang 

akan dimainkan. Selanjutnya pada tahap kedua yaitu pilih "Mode Kertas" atau "Paper 

Mode", pada tapa ini stelah menklik “mainkan” dan ambil kuis secara langsung. 

Terdapat beberapa macam fitur yang disediakan oleh Quizizz untuk mempelancar 

dalam pemakaiannya. Dengan hal tersebut guru memilih Mode Kertas yang bisa 
digunakan peserta didik tanpa menggunak hendphone. fitur yang digunakan dalam 

Mode Kertas sepeti, PDF yang digunakan untuk Q-card peserta didik yang bisa 

disesuiakan dengan urutan absen peserta didik. Selanjutnya, pengunduhan aplikasi 
quizizz di seluler yang digunakan oleh guru. guru juga bisa menambahkan nama 

peserta didik yang akan melakukan permainan dengan memasukkan nama 
sesuai absen atau memasukkan melalui Microsoft Excel yang sudah terdapat nama 

perseeta didik. 

Tahap selanjutnya, pilih Quizizz Mode Kertas dan klik 'Mulai'' atau 'Start' di HP 

untuk menampilakan soal yang harus dijawab peserta didik. Pelaksanaan perlakuan 
pada kelas ekperimen dengan dibagikan lembaran Q-card kepada masing-masing 
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peserta didik sesuai dengan urutan nomor absen. Guru memberikan waktu kepada 
peserta diidk untuk membaca soal, bila peserta didik sudah mengetahui jawabannya 
peserta didik akan mengangkat lembaran Q-card dan guru mengarahkan heandphone ke 

Q-card yang sudah diangkat peserta didik. Setelah peserta didik selesai secara 

keseluruhan, kemudian guru klik "serahkan" di heandphone dan jawaban yang 

diberikan peserta didik akan terekam secara otomatis. Untuk melanjutkan ke nomor 
berikutnya, maka klik "pertanyaan berikutnya" pada HP seterusnya hingga pertanyaan 
terakhir dan rekapan nilai siswa bisa ditampilkan di laptop atau HP. 

Dalam dilaksanakan posttest dengan Quizizz Paper Mode meberikan kelebihan 

dalam pengerjaan kuis diantaranya peserta didik tidak memerlukan Gadget dan jaringan 

internet, guru dapat menscan Q- card jawaban peserta didik dan mengrtahui benar dan 

salah dalam menjawab, lembar Q-card dapat digunakan secara berulang-ulang, dan 

peserta didik lebih bersemangat karena bisa menjawab pertanyaan dengan cepat. 

Posttest diberikan saat pertemuan terakhir di kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Hasil tes digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil 
belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan Quizizz Paper Mode dalam 

evaluasinya dan kelas kontrol yang menggunakan model kertas. 
Penerapan penggunaan Quizizz Paper Mode ini memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik pada eksperimen yang 
menerapkan Quizizz Paper Mode lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

menggunakan evaluasi dengan model kertas. Hal ini sesuai dengan pendapat (Rini & 

Zuhdi, 2021) bahwa dengan menggunakan Quizizz Paper Mode dalam pembelajaran 

karena penggunaan media pembelajaran ini dapat membantu siswa dalam memahami 
materi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  dalam memahami materi 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa Untuk mengetahui lebih lanjut 
diberiikan perlakuan kepada kedua kelas smpel diberi Posttest. Posttest yang dilakukan 

pada kelas eskeperimen yang menggunakan Quizizz Paper Mode dan kelas kontrol yang 

menggunakan kertas. Hasil posttest pada kelas eksperimen dengan jumlah peserta didik 

27 orang memperoleh nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 50 dengan memiliki 

perolehan rata-rata nilai sebesar 79,444 dan standar deviasi 13,681. Hasil posttest di kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa peserta didik yang mendapatkan nilai di atas KKTP 
berjumlah 20 peserta didik dan peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah KKTP 

berjumlah 7 peserta didik. Sedangkan pada kelas kontrol dengan jumlah peserta didik 

24 orang memperoleh nilai tertinggi 90, nilai terendah 50, dan perolehan nilai rata-rata 
adalah 71,875 dengan standar deviasi 11,403. Hasil posttest di kelas kontrol 

menunjukkan bahwa peserta didik yang mendapatkan nilai di atas KKTP berjumlah 12 
peserta didik dan peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah KKTP berjumlah 12 
peserta didikMaka kesimpulannya yaitu dari rata-rata posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, kelas ekeprimen memperoleh nilai rata- rata lebih tinggi dari pada kelas 
kontrol. 

Standar deviasi posttest pada kelas eksperimen lebih kecil dibandingkan standar 

deviasi kelas kontrol, hal ini berarti hasil belajar peserta didik kelas eksperimen tidak 
terlalu bervariasi, tidak jauh dari nilai rata-rata dan memiliki kecendrungan setiap 
nilai hampir sama satu sama lain dibandingkan kelas kontrol. Maka dari itu hasil 
belajar peserta didik di kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol karena 

keragaman datanya kecil.  
Hasil penelitian berdasarkan hasil belajar materi pembelajaran Pendidikan 

Pancasila bab 4 “Negaraku indonesia” topik C “Merajut Persatuan antar Lembaga 
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Bangsa Indonesia” dan topik D “Sejarah Terbentuknya NKRI” . Peserta didik dikelas 
eksperimen di SDN 13 Padang Panjang Timur dengan jumlah peserta didik 27 orang 
diperoleh nilai rata-rata yaitu 79,444. Sedangkan peserta didik dikelas kontrol di SDN 

11 Padang Panjang Timur dengan jumlah peserta didik 24 orang diperoleh nilai rata-
rata yaitu 71,875. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 

Pendidikan Pancasila dikelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan hasil belajar 

pendidikan pancasila dikelas kontrol. 

Hasil pengolahan data posttets dengan menggunakan uji t atau uji indenpendent 

simple t-tes diperoleh thitung yaitu 2,1307, sedangkan ttabel yaitu 2,0096, artinya 

thitung > ttabel. Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis yaitu jika thitung > ttabel maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. H1 diterima dapat diartikan bahwa hasil belajar peserta 
didik kelas eksperimen yang menggunakan Quizizz Paper Mode lebih tinggi dari pada 

hasil belajar pada kelas kontrol dengan kata lain terdapat Pengaruh Penggunaan Quizizz 

Paper Mode Tehadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila Dikelas V Sekolah Dasar Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rini dan Ulhaq Zuhdi (2023), Sarmila (2023), dan Putri Sukrotin 
Ni‟mah, dkk (2023) tentang pengaruh penggunaan Quizizz Paper Mode terhadap hasil 

belajar peserta didik. Penelitian-penelitian tersebut membuktikan bahwa dengan 
menggunakan Quizizz Paper Mode terhadap hasil belajar peserta didik lebih tinggi dan 

meningkat. Kemudian juga menyatakan bahwa Quizizz Paper Mode memiliki pengaruh 

yang baik terhadap hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah yang diajukan dapat 

terjawab, yaitu terdapat Pengaruh Penggunaan Quizizz Paper Mode Terhadap Hasil 

Belajar Peserta didik Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila dikelas V Sekolah 
Dasar. 

 

 

Conclusions 

Berdasarkan hasil analisis data penelitin yang telah dilakukan peneliti mengenai 
pengaruh penggunaan Quizizz Paper Mode terhadap hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran Pandidikan Pancasila di kelas V Sekolah Dasar dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar peserta didik menggunakan Quizizz Paper Mode lebih tinggi dibandingkan 
hasil belajar peserta didik menggunakan kertas pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

Bab 4 “Negaraku Indonesia” dengan topik C “Merajut Persatuan antar Elemen Bangsa 
Indonesia” dan topik D “ Sejarah dibentuknya NKRI” di kelas V SDN  13 Padang Panjang 

Timur. 

Hal tersebut dapat dilihat pada perbandingan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas kontrol. Nilai rata-rata posttest yang diperoleh di 
kelas V SDN 13 Padang Panjang Timur sebagai kelas eksperimen adalah 79,444 sedangkan 

nilai rata-rata posttest yang diperoleh dari kelas V SDN 11 Padang Panjang Timur sebagai 
kelas kontrol adalah 71,875. Hasil pengolahan data uji hipotesis menggunakan uji t atau uji 
independent simple t-tes diperoleh thitung yaitu 2,1307 sedangkan ttabel yaitu 2,0096, 
artinya thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan Quizizz Paper Mode terhadap 
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V Sekolah 
Dasar. 
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